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 رُُتسْیَوَ ،بوُْنُّذلا رُفِغْیَُ ھنَاحَبُْس ،روُّْنلاوَ رَیْخَلْا ھِیِْف ضَاَفَأ ،روْھُُّشلاوَ مِاَّیَلأْاَ دِّیسَ نَاضَمَرَ لََعجَ يْذَِّلاِ *ُ دمْحَلَْا
 .بوُْیُغلْاُ مَّلاعَ وَھُوَ ،بوُْیُعلْا
 ،ھُلوُسرَوُ هُدبعًَ ادمّحمَُ انَدیِسَ َّنَأُ دھَشَْأوَ ،روْجُُفلْا نَمِ انَرُھِّطَُتً ةَداھَشَ ،ھلَ كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاإَِ ھلَإَِ لا نَْأُ دھَشَْأوَ
 ثِعْبَلْا مِوْیَ ىلَإِ نٍاسَحِْإبِ مْھُلَ نَیْعِبِاَّتلاوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِآ ىلَعَوَ ھِیْلَعَُ الله ىَّلصَ  .رَوُْكَّشلا َّيقَِّنلا َّيقَِّتلاَ دبَْعلَْا
 .روُْشُّنلاوَ
 ؛دعْبَ اَّمَأ
 نَیذَِّلٱ اھَُّیَ أیَ(( :مِیرِكَلْا ھِبِاَتكِ يِف ىٰلَاَعَتُ bّٰا لَاَق ،نَوُْقَّتمُلْا زَاَفْ دقََفِ bَّا ىوَقَْتبِ ىسِفْنَ وَ مُْكیْصِوُْأ ِ،bّٰاَ دابَعِ ایََف
 اوُنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰٓ﴿ :بِاَتكِلْا يِف ىَلاَعَت لَاَقْ دقَلَ. ))نَومُلِسُّْم مُتنَأوَ َّلاإِ َّنُتومَُت لاَوَ ۦھِتِاقَُت َّقحََ bَّٱ اوُقَّتٱ اوُنمَاءَ
 ازًوَْف زَاَف ْدقََف ھٗلَوُْسرَوَ bَّٰا عِطُِّی نْمَوَ مُْۗكبَوُْنُذ مُْكلَ رْفِغْیَوَ مُْكلَامَعَْا مُْكلَ حْلِصُّْی ٧٠ اًۙدیْدِسَ لاًوَْق اوُْلوُْقوََ bّٰا اوُقَّتا

 )71-70 :33/بازحلاا ( ﴾ ٧١ امًیْظِعَ
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Nada-nada indah dalam pujian dan syukur, senantiasa kita haturkan kepada 

Dzat yang tiada pernah lupa dan tidur, Dialah Allah Al Ghafur yang senantiasa 

melimpahkan kasih sayang dan mengampuni dosa kesalahan kita tanpa pamrih dan 

ukur. 

Selawat dan salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada Baginda nan 

mulia, sebaik-baik insan manusia, sang pelita yang membawa umat dari jaman gelap 

gulita menuju terang benderang kehidupan beragama, Rasulullah Muhammad saw. 

Nabi dan Rasul tercinta. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Hari ini Jumat II, 8 Maret 2024 M/27 Syakban 1445 H. Aura Ramadan begitu 

meriah. Seolah-olah semua makhluk telah siap menerima kehadiran tamu agung nan 

penuh berkah. Bukan hanya untuk umat Islam, teapi juga untuk semesta alam. Lihat 

dan saksikanlah, sepanjang mata memandang, pengurus DKM sedang berbenah 

mempersiapkan masjid menjadi lebih asri dan megah, bersih-bersih laundri karpet 

dan sajadah, mengganti cat hingga persiapan tenda tambahan untuk para jemaah. 

Sementara itu tak mau ketinggalan, pusat-pusat perbelanjaan menata ulang 

displai dan penampilan. Aneka lampu lentera warna-warni bergelantungan. Dihias 

berbagai artifisial ketupat dan unta pajangan, tak lupa aneka kurma pun 

bermunculan. Sementara di depan pintu masuk, aneka kue dan biskuit dipamerkan, 



dijaga beraneka warna dan rasa sirup yang menggiurkan. Sajadah dan sarung 

dibentangkan, mukena dan busana muslim berdatangan meriahkan datangnya 

Ramadan, berburu berkah dan keuntungan. 

Penduduk muslim pun menyibukkan diri, rumah-rumah direnovasi, pagar dan 

tanaman hias diganti, tak lupa mempercantik meja dan kursi. Sungguh inilah 

Ramadan yang kurindukan. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Aneka persiapan menyambut Ramadan di negeri tercinta, penuh dengan nilai-

nilai sakral agama dan budaya. Di sana ada filosofi dan makna, sesuai dengan sejarah 

latar belakang dan kearifan lokal masyarakatnya. Pada masyarakat Jawa Timur, 

Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, dikenal budaya nyekar, nyadran, padusan, 

dugderan, dandangan, dan megengan. Pada masyarakat Sunda, ada cucurak, 

papadangan, botram, dan munggahan. Pada masyarakat Aceh ada tradisi meugang, 

Sumatera Barat dengan tradisi malamang dan balimau, Riau dengan tradisi pacu 

jalur, Bali dengan tradisi megibung, Betawi dengan tradisi nyorog, dan aneka tradisi 

lain sesuai daerah masing-masing.  

Semua itu bukanlah bidah dalam agama, namun merupakan tradisi budaya 

yang menunjukkan ekspresi kegembiraan mereka menyambut datangnya bulan suci 

Ramadan yang mulia. Maka tak elok kita menyalahkan dan melarangnya. Merasa 

paling benar dan jumawa. Biarlah berjalan sesuai tradisi masa. Menjadi bagian seni 

budaya, bukan agama. Maka meskipun berbeda mari kita hormati dan kita jaga, demi 

utuhnya persaudaraan di nusantara. Bahkan boleh jadi berpotensi wisata, yang akan 

memperkaya khazanah budaya bangsa. Tugas kita adalah merawat dan 

mengawalnya, dari potensi intervensi asing yang melanggar etika, dogma, norma 

dan agama. Meluruskan tanpa mematahkan. Mencuci tanpa mencaci. 

Begitu pula para salafus saleh pendahulu umat ini, mereka adalah sebaik-baik 

generasi setelah Rasulullah saw. yang senantiasa merindukan Ramadan dalam doa-

doanya, dan kerinduan itu semakin memuncak ketika masuk bulan Rajab, maka 

mereka berdoa Allahumma barik lana fi Rajaba wa Syakbana waballighna 

Ramadana. Mereka begitu siap menyambut Ramadan segenap jiwa raga, bahkan 

ketika Ramadan berlalu mereka menangis antara sedih dan gembira, sedih karena 

berpisah dengan tamu istimewa, gembira karena berkesempatan menikmati 



indahnya Ramadan. Salah satu generasi tabi’in, Ma’la bin Fadhal bercerita bahwa 

dahulu sahabat Rasulullah berdoa sejak enam bulan sebelum masuk Ramadan, agar 

Allah menyampaikan umur mereka ke bulan suci nan penuh berkah itu. Lalu enam 

bulan setelah Ramadhan berlalu, mereka berdoa pula agar Allah terima semua amal 

ibadah mereka dengan ucapan: 

ّلسَوَ ،نَاضَمَرَلِ ينِمّْلِسَ َّمھللأ  لاًَّبقََتمُ يّنِمُِ ھمَّْلسََتوَ ،يلِ نَاضَمَرَ مِْ
Ya Allah, sampaikan aku ke Ramadan dalam keadaan selamat. Ya Allah, selamatkan aku saat 
Ramadan dan selamatkan amal ibadahku di dalamnya sehingga menjadi amal yang diterima. 
(HR. at-Thabrani). 

Para sahabat menyambut Ramadan dengan lampu-lampu nan indah, masjid-

masjid yang terang benderang, anak-anak yatim dan dhuafa yang tersantuni dan 

berkecukupan, maka nilai-nilai keteladanan ini yang seharusnya kita lestarikan. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Menyambut ramadan tentu bukan dengan seremoni belaka, namun setidaknya 

ada persiapan dan perbekalan khusus agar Ramadan tak berlalu tanpa makna. 

Setidaknya ada 4 (empat) bekal yang perlu kita siapkan, yakni: 

1. Bekal Ilmu 

2. Bekal Fisik 

3. Bekal Finansial 

4. Bekal Sabar 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Bekal Ilmu, Ramadan adalah bulan ibadah. Maka marilah kita jadikan setiap 

detiknya bernilai ibadah. Namun tiada ibadah yang lebihindah melainkan atas dasar 

ilmu. Ilmu menuntun kita dari dungu menjadi tahu. Ilmu akan menjadikan mengubah 

sesuatu yang susah menjadi mudah. Ilmu akan mengubah yang lambat menjadi 

cepat. Ilmu akan mengubah yang biasa menjadi berharga. Maka hiasai Ramadan ini 

dengan ilmu, agar puasa kita puasa orang yang berilmu, salat kita, tilawah kita, 

sedekah kita, sahur kita dan seluruh amalan kita adalah amalan orang yang berilmu. 

Ilmu membawa kita kepada ketenangan lahir dan batin. Beramal dengan ilmu 

membuat kita puas, sebaliknya beramal tanpa ilmu menjadikan kita was-was. Allah 

berfirman dalam Al Qur’an,  

 



 )9 :39/رمزلا ( ﴾ ٩ � بِابَلَْلاْا اوُلوُا رَُّكَذَتیَ امََّناِ ۗ نَوْمُلَعْیَ لاَ نَیْذَِّلاوَ نَوْمُلَعْیَ نَیْذَِّلا ىوَِتسْیَ لْھَ لُْق ﴿
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang berilmu, dengan orang-
orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang 
berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran. (Az-Zumar/39: 9) 

 
Bekal Fisik, Ramadan sebagai bulan ibadah, tentu memerlukan kesiapan fisik 

yang kuat, kesehatan yang prima, agar kita mampu berpuasa tanpa lapar dahaga, 

mampu salat tanpa pernah terlambat, mampu membaca Al Quran tanpa merasa 

keberatan, mampu tarawih dan witir tanpa tanpa kantuk dan khawatir. Terlebih 

Ramadan tahun ini bertepatan dengan bulan Maret, musim hujan menuju pancaroba. 

Butuh persiapan fisik agar tetap sehat walau hujan menerpa,tetap tegar meski terik 

siang hari menguras tenergi dan tenaga. Maka siapkan asupan makanan bergizi 

secara proporsional, ditambah suplemen vitamin dan aneka herbal lainnya. 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

Bekal Finansial, tidak menuntut kita untuk kaya, namun jika kita 

berkecukupan tentu akan menambah ketenangan dalam beribadah. Dengan harta 

kita bisa berderma, menunaikan zakat, infak dan sedekah kepada sesama. Maka 

carilah uang sebanyak-banyaknya untuk kebutuhan Ramadan yang mulia. Setiap 

rupiah kan berlipat ganda jika kita belanjakan di jalan yang diridaiNya. Bagi yang 

mampu silakan wisata religi, umrah dan ziarah ke makam Nabi. Umrah Ramadan 

berpahala tinggi, setara dengan ibadah haji. Hal ini sebagaimana sabda Nabi kepada 

sahabat wanita yang karena sualtu alasan tidak bisa berhaji:  

 ٌةَّجحَ نَاضَمَرَ ىِفً ةرَمُْع َّنِإَف ھِیِف ىرِمَِتعْا نُاضَمَرَ نَاكَ اَذِإَف
Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena umrah Ramadhan senilai dengan haji. (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 Bekal Sabar, Ramadan adalah bulan ujian. Ujian dari segala ujian. Betapa 

banyak orang yang melewati Ramadan, namun tidak mendapatkan kebaikan. 

Bersabarlah dalam segala aspek. Bersabar mencari ilmu, bersabar dalam beramal, 

dan bersabar dalam dakwah. Sabar menghadapi berbagai macam ancaman, 

tantangan, halangan dan gangguan. Puncak kesabaran itu ketika kita rida dengan 

Allah, dan Allah pun rida dengan kita. Maka jika ada yang memancing kemarahan, 

katakan kita sedang puasa, ada yang mengajak kepada kemaksiatan, katakan kita 

sedang berpuasa. Bahkan meskipun tiada seorangpun yang tahu, sadari bahwa ada 



Allah yang Maha Tahu. Jangan sampai puasa kita tanpa menyisakan sedikitpun 

pahala, karena kebodohan dan kelalaian kita, sebagaimana Rasul bersabda: 

 ُھبَارَشَوَُ ھمَاَعطَ عََدیَ نَْأٌ ةجَاحَِ bَِّ سَیْلََف لَھْجَلاوَ ھِبِ لَمََعلاوَ رِوُّزلا لَوَْق عَْدیَ مْلَ نْمَ
Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, juga berperilaku 
seperti perilaku orang-orang bodoh, maka Allah tidak butuh dengan puasanya dimana dia 
meninggalkan makanan dan minuman. (HR. Bukhari) 
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah 

 Kita semua berharap kan bisa bertemu dengan Ramadan yang tinggal 

menghitung jari. Namun kita tak pernah tahu kapan umur terhenti. Kita tak pernah 

tahu kapan datangnya ajal, maka semakin perkuat doa dan harapan agar terkabul 

pertemuan kita dengan Ramadan yang dirindukan. Ramadan yang sama setiap 

tahunnya, namun senantiasa dirinkan karena keistimewaannya. Ramadan yang tak 

pernah membawa kecewa, Ramadan yang selalu hadir dengan suka cita penuh 

keberkahan dan bahagia. Semoga Allah pertemukan kita di salat tarawih malam 

pertama hingga purna, dan berjumpa kembali Ramadan Ramadan berikutnya. 

 Marilah kita berdoa agar Allah Yang Maha Kuasa senantiasa menjaga diri kita, 

menyelamatkan dari kejamnya fitnah dunia, melindungi lisan dari ucapan yang tak 

berguna, mencegah tangan dari tulisan yang membawa petaka. Melindungi indra dari 

perkara maksiat dan dosa.  

  ُ.میحَِّرلا بُاَّوَّتلا تَنَأ كََّنإِ آنَیْلَعَ بُْتوَ ُ،میلَِعلْا عُیمَِّسلا تَنَْأ كََّنإِ اَّنمِ لَّْبقََت انََّبرَ
ّذلاوَ تِایَلآْا نَمِ ھِیِْف امَبِ مُْكاَّیإِوَ ينَِعفَنَوَ ،میْرِكَلْا نِآرُْقلْا يِف  مُْكلَوَ يْلُِ bَّا كَرَابَ  ،نَوُْعمَسَْت امَ لُوُقَأ ،میْكِحَلْا رِكِْ
 ُ.میْحَِّرلا رُوُفَغلْا وَھُُ ھَّنإُِ هوْرُفِغَْتسْاَف ،بٍنَْذ لُِّك نْمِ مُْكلَوَ يْلِ مَیْظَِعلْاَ bَّا رُفِغَْتسَْأوَ

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



Khotbah Kedua  
 

ّدلا ىلَعَُ هرَھِظُْیلِ قِّحَلْا نِیْدِوَ ىَدھُلْابُِ ھلَوُْسرَ لَسَرَْأ يْذَِّلاِ bَُّ دمْحَلَْا ّلُك نِیِْ  َھلَإِ لاَ نَْأُ دھَشَْأ .اًدیْھِشَِ bَّابِ ىفَكَوَ ،ھِِ
 انَّیِبِنَ ىلَعَ لِّصَ َّمھَُّللَا ُ.هَدعْبَ لَوُْسرَ لاَوَ َّيبِنَ لاَ ُ،ھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَ ُ،ھلَ كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ bَّا َّلاإِ
 .ةِمَایَقِلْا مِوْیَ ىلَإِ نٍاسَحِْإبِ مْھَُعبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ
 .نَوْحُلِفُْت مُْكَّلَعلَ ھِتِعَاطَوَِ bّا ىوَقَْتبِ يسِفْنَوَ مُْكیْصِوُْا ِ،bّاَ دابَعِ ایََف ُ:دعْبَ اَّمَأ
 َّلاإِ َّنُتومَُت لاَوَ ھِتِاقَُت َّقحََ bَّا اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ ایَ :نَیْلِئِاقَلْا قَُدصَْأ وَھُوَ ،مِیْرِكَلْا نِآرُْقلْا ىِف ىلَاَعَت bّا لَاَق
ّلسَوَ ھِیْلَعَ اوُّلصَ اوُنمَاءَ نَیذَِّلٱ اھَُّیَأیَٰٓ ِ،يّبَِّنلٱ ىلَعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَئِلَٰٓمَ وََ bَّٱ َّنإِ .نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ  .امًیلِسَْت اومُِ
ٌ دیْمِحَ كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىلَعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَبِیْبِحَ ىلَعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ ىلَعَ كْرِابَوَ ٌ.دیْجِمَ
 ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ
 بُیْجِمُ بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنإِ ،تِاوَمَْلأاْوَ مْھُنْمِ ءِایَحَْلأاْ تِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاوَ ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا 
 ،نیْرِِفاَغلْا رُیْخَ كََّنِإَف انَلَ رْفِغْاوَ ،نَیْحِتِافَلْا رُیْخَ كََّناَِف انَلَ حَْتفْاوَ ،نَیْرِصِاَّنلا رُیْخَ كََّنِإَف انَرْصُنْا َّمھَُّللا .تِاوَعَّْدلا
 .نَیْرِِفاكَلْاوَ نَیْمِلِاَّظلا مِوْقَلْا نَمِ انَجِّنَوَ انَدِھْاوَ ،نَیِْقزِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَقْزُرْاوَ ،نَیْمِحِاَّرلا رُیْخَ كََّنِإَف انَمْحَرْاوَ
ّتا انَقْزُرْاوَ ا�قحَ َّقحَلْا انَرَِأ َّمھَُّللَا  يِفوًَ ةنَسَحَ ایَنُّْدلا يِف انَتِآ انََّبرَ  ُ.ھبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ ًلاطَِاب لَطِابَلْا انَرَِأوَ ُ،ھعَابَِ
 نَاحَبُْس  .امًامَإِ نَیقَِّتمُلْلِ انَلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق انَتِاَّیرُِّذوَ انَجِاوَزَْأ نْمِ انَلَ بْھَ انََّبرَ  .رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوَ ًةنَسَحَ ةِرَخِلآا

 دٍَّمحَمَُ اندِِّیسَ ىلَعَُ الله ىَّلصَوَ .نَیْمِلَاَعلْا بِّرَِ bَُِّ دمْحَلْاوَ نَیْلِسَرْمُلْا ىلَعٌَ مَلاسَوَ ،نَوُْفصِیَ اَّمعَ ةَِّزعِلْا بِّرَ كَِّبرَ
 َ.ةَلاَّصلا اومُیِْقَأوَ  .مََّلسَوَ ھِبِحْصَوَ ھِلِآ ىلَعَوَ

 
  


